TURNITIN IDENTIFIKASI
KESALAHAN

by Yuno Ergahza

Submission date: 30-Nov-2023 05:56PM (UTC+0530)

Submission ID: 2242994930

File name: FUNGSI_KUADRAT_PADA_SISWA_KELAS_XI_SMA_NEGERI_1_KOTA_SORONG.docx (209.37K)
Word count: 2825

Character count: 18614



O ournal for Research in Juring (Journal for Research in Mathematics Learning)
ATHEMATICS LEARNING p-1SSN: 2621-7430 | e-ISSN: 2621-7422
Vol. 6, No. 1, Maret 2023, xxx — xxx

DOI: http://dx.doiorg/10.24014/juring vxix xoooo

IDENTIFIKASI KESALAHAN SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL PERSAMAAN KUADRAT DAN
FUNGSI KUADRAT PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1
KOTA SORONG

Faisal Eka Mahendra,S.Pd, M.pd", Agus Salim Ba’diah?, dan Rya Andini?

'Program Studi Pendidikan Matenatita, Untiversitas Mubamniadiyah Sorong, Kota Sorong, Indowesia
*Program Studi Pendidikan Matematita, Universitas Mabammadiyah Sorong, Kota Sorong, Indonesia
? Program Studi Pendiditean Matematika, Universitas M ubammadiyalb Sorong, Kota Serong, Indoneria
* E-mail: faisalekamabendra(digmail.com

ABSTRACT. Mathematics education is a subject that always makes things difficult for students. Students
encounter various kinds of difficulties in mathematics. This research aims to identify
student errors in solving Quadratic Function and Quadratic Equation questions at SMA
Negeri 1 Sorong City. This research is a qualitative research that uses descriptive methods
and uses descriptive test instruments and interviews with 31 class XI students who are the
subjects of this research. The locations of errors in this research are 1. errors in
interpreting the questions; 2. Error not continuing the process; 3. Mistakes in not doing
the questions; 4. Mistakes do not answer the question. Based on the research results, it
was found that errors in understanding the questions were 70%, then errors in not
completing the questions were 66%, and errors in not continuing the process were 46%
and the fewest errors experienced by students were errors in not answering questions as
much as 30%. Lack of understanding of concepts in mathematics lessons. Teachers as
facilitators can provide lessons that emphasize mastery of concepts.

Keywords: Math, Mistakes, Questions

ABSTRAK. Pendidikan Matematika adalah pelajaran yang selalu menyulitkan siswa. Para siswa mendapati berbagai
macam kesulitan dalam matematika. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sebuah kesalahan siswa
dalam penyelesaian soal Fungsi Kuadrat dan Persamaan Kuadrat di SMA Negeri 1 Kota Sorong,
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatit yang mengpunakan metode deskriptif dan menggunakan
instrument tes uraian dan wawancara 31 siswa kelas X1 yang menjadi subjek penelitian ini. Letak
kesalahan pada penelitian ini adalah 1.kesalahan mengartikan soal; 2. Kesalahan tidak melanjutkan
proses; 3. Kesalahan tidak mengerjakan soal; 4. Kesalahan tidak menjawab soal. Berdasarkan hasil

0y

riset diperoleh kesalahan memahami soal sebanyak 70% kemudian kesalahan tidak menyelesaikan soal

0

sebanyak 66%, serta kesalahan tidak melanjutkan proses 46% dan kesalahan yang dialami siswa paling

‘.

siswa paling sedikit adalah kesalahan tidak menjawab soal sebanyak 30%. Kurangnya pemahaman
konsep dalam pelajaran matematika. Guru sebagai fasilitator dapat memberikan pelajaran yang
menckankan kepada penguasaan konsep.

Kata kunci: Kesalahan, Soal, Matematika

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia Pendidikan tak terlepas dari kemajuan teknologi yang mengambil peran
dalam perkembangan hidup manusia. Ilmu matematika menjadi salah satu ilmu penting dalam
kemajuan teknologi pada Abad 21. Oleh sebab itu, siswa mempelajari matematika wajib dibekali
diri dengan kemampuan, berpikir kritis, analisis dan kratif. Dengan kompetesi tersebut peserta
didik mampu mengembangkan diri guna memfasilitasi diri untuk hidup di dunia yang serba tak
menentu ini. (Rahayu, 2016). Bukan hanya menjadi ilmu penting dalam kemajuan teknologi,
matematika berperan penting dalam penerapan pembelajaran, bukan hanya dalam pembelajaran
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saja tatapi ada pada ranah kontekstual hingga berkaitan di kehidupan nyata (Mandasari &
Wahyuni, 2021).

Matematika adalah pelajaran yang dipelajari setiap tingkatan pendidikan, dari pendidikan
sekolah dasar sampai menengah atas. Badan Standar Pendidikan (dalam Bambang Soehendro,
2006:147) membuat pernyataan “pelajaran matematika penting dipelajari bagi seluruh siswa/siswi
dimulai dari jenjang sekolah dasar yang memberikan pemahaman dasar siswa/siswi dengan
kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta bekerja sama.” Skil tersebut
bermanfaat bagj siswa/siswi untuk mendapatkan, mengolah, dan memanfaatkan informasi hingga
mampu menyerap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju,

Kesuksesan pembelajaran harus memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung
dikelas, proses pembelajaran masih mendominasikan oleh guru. Sebagai tenaga professional, guru

tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran tetapi harus rterampil dala memberikan
bimbingan kepada siswa untuk dapat rnengemhangkan potensi yang dimiliki. Potensi yang
dimiliki siswa dapat di telaah menjadi potensi yang tinggi, sedang hingga rendah. Oleh sebab itu,
guru diwajibkan memiliki ide yang kreatif untuk mampu membangun berpikir kritis para siswa.
Penggunaan sistem pembelajaran yang monoton, sehingga siswa tidak dapat menerima
pengetahuan dengan mengalami sendiri. Maka diperlukan pembelajaran matematika yang dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa(Shara et al., 2019), Berpikir kritis dapat di definisikan
sebagai kebenaran dengan memberikan bukti atau ala‘;an (Setiawan, 2020).

Kenyataan memperlihatkan bahwa selama ini matematika mengarah pada kemampuan siswa
dalam menguasai banyaknya rumus, siswa dipaksa menghafal rumus tanpa memahami rumus
tersebut dan menghubungkan dengan kehidupan disekitar. Fakta mengatakan bahwa matematika
adalah pelajaran yang susah bagi siswa. Pernyataan ini sama seperti pendapat Sri Subarinah
(2006:2) adalah “matematika adalah pelajaran yang sulit. Sebagian siswa kesulitan memahami
pelajaran matematika” Catur Supatmono (dalam Evi Yulita Ratnaningsih, 2011:2) memiliki opini
yang sama “kebanyakan siswa menganggap matematika adalah pela]aran yang sangat
menyeramkan, boring, dan sulit.” Tidak seharusnya matematika d.langgap sebagai pelajaran yang
menyeramkan, Pernyataan itu sama dengan opm_l Siti Hawa (2007:1.3) “Matematika adalah ilmu
yang menjadi dasar dari kemajuan teknologi modern, memiliki peran pada banyak cabang ilmu
dan kemajuan daya pikir manusia.”

Siswa masih merasa sulit dalam mengerjakan soal matematika di sekolah. Sejalan dengan opini
Muncarno (2008:1) * siswa yang mampu memahami topik matematik secara teori masih kesulitan
memecahkan masalah saat soalnya di tampilakn berbeda.’kesulitan  siswa menyelesaikan,
menghafalkan rumus, sehingga tidak paham dalam pengerjaan soal-soal yang diberikan dan
memunculkan kesalahan dalam penyelesaian masalah.

Maniboy dalam Kahar (2017) pembelajaran matematika saat ini lebih terfokus kepada siswa,
guru bertugas hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Hal ini membuat pembelajaran lebih
kontruktivitasme kepada siswa. Guru sebagaia fasilitatpr harus dapat merencanakan,
mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan. Agar siswa dapat
mengembangkan diri gunu tercapainya tujuan Pendidikan.

Menurut Perwira (2017) kesulitan dalam belajar matematika dikarenaan terdapat kendala yang
di alami oleh peserta didik dalam hal tentang bilangan, hubungan bilangan. Pelajaran matematika
di sekolah masih di anggap sulit. Pernyataan itu selaras dengan Abdurrahman (2009:252) yang
mengemukakan pendapam\a “dari banyaknya pe ajaran di sekolah, Matematika emnp;gap sulit,
baik siswa yang mampu memahami topik pembelajaran matematika, dan menjadi problem untuk
siswa/siswi yang kesulitan memahami topik matematika.”

Kesulitan dalam pembelajaran matematika disebabkan beberapa aspek, tatapi kesulitan belajar
siswa umumnya disebabkan oleh berbagai factor yang dapat dimaklumi oleh setiap guru yaitu
rendahnya kemampuan intelektual siswa sehingga siswa selalau terkendala dalam menyerap materi
pelajaran. Terkadang adanya gangguan emosi yang sulit dipahami dan kurangnya motivasi
belajar,(Nur Azmi & Rahmi Yunita, 2022). Kesulitan mengerjakan soal matematika dapat
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dimaklumi, tetapi kesalahan terus menerus dilakukan dan berkelanjutan maka perlu dirubah atau
ditindak lanjuti (Nuraeni et al., 2017). Sering terjadi, konsep matematika yang dimiliki siswa di
dasari oleh definisi yang dipahami dari sudut padang mereka sehingga terjadi perbedaan natara
yang dipahami siswa dengna ilmu pengetahuan yang sebenarnya(lFuadiah et al,, 2016). Rendahnya
hasil pembelajaran matematika dapat dipengaruhi oleh banyak factor. Kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika salah satu factor penyebab rendahnya pembelajaran matematika
(Syatmen, 2015)

Kesalahan siswa dalam matematika ialah kesalahan dalam memahami konsep. Menurut
Mutmainah (2022) “kesalahan merupakan bentuk penyimpangan jawaban benar dari ketentuan
yang ditetapkan.” Menurut Kahar (2017) hal yang menyebabkkan kesulitan dalam matematika
yang membuat siswa melakukan kesalahan adalah perspsi, intervasi dan ekstraforlasi. Kesalahan
bisa dimaknai sebagai kelalaian, kelemahan, kekurangan, kekeliruan yang dilakukan oleh siswa.
Kesalahan juga dapat diartikan sebagai kegagalan melakukan hal yang benar. (sumber 4). Kahar
(2017) juga menekankan bahwa penentu keberhasilan suatu pembelajaran matematika terletak
pada pelaksanaan proses pembelajaran. Guru sebaagai fasilitator berperan penting dalam
membuat proses pembelajaran yang menyenangkan untuk peserta didik. Hal ini selaras dengan
Syafmen (2015) Guru sebagai fasilitator harus memberikan pelajaran yang aktif, sehingga
pemahaman kon‘;ep dapat dimiliki siswa dalam waktu yang lama. Pemahamn konsep sudah
tertanam pada siswa maka siswa dapat memiliki pemahaman yang baik terkait konsep tersebut.
Penguatan konsep erat kaitanya dengan pembelajaran yang dilakukan guru dan cara siswa belajar
(Kurniasari, 2013). Tidak hanya pemahaman konsep yang dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika tetap kemampuan bernalar juga dibutuhkan (Karinda et al., 2023).

Materi Fungsi Kuadrat dan Persamaan Kuadrat ialah materi yang dipelajari oleh siswa SMA.
Tujuan mempelajari ateri tersebut ialah siswa mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam
penyelesaian terkait materi termasuk mengaplikasikan permasalahan di kehidupan nyata yang
berhubungan dengan konsep persamaan dan fungsi kuadrat (Azizah, 2016)Pada materi ini siswa
dituntut untuk memahami apa itu koefisien, variable, konstanta (Sura’ et al, 2021).
Memperkenalkan rumus yang dapat digunakan untuk mencari akar persamaan kuadratnya, salah
satu rumusnya ialah rumus ABC(Putri, 2019). Dari materi yang di pelajari mengenai fungsi
kuadrat dan persamaan kuadrat, siswa begitu sering mengalami dalam pengerjaan soal berkaitan
dengan fungsi kuadrat dan persamaan kuadrat.

Kesalahan yang dialami siswa dalam materi fungsi kuadrat dan persamaan kuadrat adalah
suatu kesalahan mengartikan permasalahan dan kesalahan mengartikan koneep Hal ini sclaras
dengan Mutmainah (2022) dari hasil penelitiannya bahwa kesalahan dalam materi Fungsi Kuadrat
dan Persamaan Kuadrat antara lain kesalahan operasi, kesalahan perhitungan, pemlmpangan
algontma serta kesalahan menjawab. Factor — faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam
materi Fungsi Kuadrat dan Persamaan Kuadrat antara lain tidak menguasai materi prasyarat, tidak
memahami konsep materi yang diajarkan, siswa kurang memperhatikan dan guru yang tidak
melakukan ap%perel Mutmainah (2022). Siswa banyak melakukan kesalahan saat menyelesaikan
perosoalan yang diberikan seperti kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal, kesalahan knnqep
dan kesalahan perhmmp;a (Defiana, 2022). Selain itu metode yang digunakan guru untuk menga]ar
mengakibatkan siswa tidak tertarik dalam prmes pembelajaran (Privana et al, 2021). Hal itu
membuat banyak kesalahan dalam pengerjaan soal pada siswa (Aini et al., 2017). Letak kesalahan
dalam penelitian ini adalah 1.kesalahan memahami soal; 2. Kesalahan tlda.k melanjutkan proses;
3. Kesalahan tdak menyelesaikan soal; 4. Kesalahan tdak menjawab soal. Kurangnya
pemahaman konsep.

Berdasarkan uraian di atas penelii menstimulasikan penelitian untuk menganalisis
kesalahan peserta didik terhadap penyelesaian soal fungsi kuadrat dan persamaan kuadrat. Tujuan
dari penelitian ini ialah mengidentifikasi kesalahan siswa dalam penyelesaian soal Fungsi Kuadrat
dan Persamaan Kuadrat di SMA Negeri 1 Kota Sorong.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan meteodologi desktiptif. Siswa
kelas XTI SMA Negeri 1 Kota Sorong menjadi subjek penelitian ini sebanyak 31 siswa. Dari hasil
identifikasi terdapat 5 siswa dengan letak kesalahan yang bervariasi di setiap soal yang selanjutnya
diwawancara untuk memperdalam informasi mengenai kesalahan dalam mengerjakan soal.,

Instrument penelitian ini menggunakan tes uraian dan wawancara. Wawancara guna
membantu penellitian dalam menentukan letak kesalahan siswa. Analisis data hasil teruraian dan
wawancara berdasarkan letak kesalahan siswa pada pendahuluan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada tes uraian terdiri dari nomor 1-5n didapatkan hasil
yang disajikan pada tabel berikut :

SOAL

NO Jenis Kesalahan 1 2 3 4 5

siswa/% | siswa/% | siswa/% | siswa/% | siswa/%

1 kesalahan tidak menjawab 10/32% | 10/32% | 11/35% | 12/39% | 15/48%

Kesalahan tidak
2 cottanian fda 12/39% | 14/45% | 14/45% | 15/48% | 17/54%
melanjutkan proses

kesalahan tidak
3 csaiahan fda 21/67% | 17/54% | 15/48% | 25/80% | 25/80%
menyelesaikan soal

4 Kesalahan memahami soal | 20/64% | 19/61% | 23/74% | 23/74% | 24/77%

Berdasarkab tabel diatas soal nomor 1 terlihat bahwa kesalahan tidak menyelesaikan soal
merupakan kesalahan yang banyak dialami siswa. Jumlah siswa yang mengalami kesalahan tidak
menyelesaikan soal 21 (67%) siswa, kemudian kesalahan memahami soal sebanyak 20 (64%)
siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 12 siswa dan yang terakhir kesalahan tidak
menjawab 10 (32%) siswa.

Pada soal nomor 2 terlihat kesalahan tidak menjawab merupakan kesalahan yang banyak
dialami siswa. Sedangkan kesalahan memahami soal menjadi kesalahan paling sedikit. Jumlah
siswa yang mengalami kesalahan memahami soal sebanyak 19 (61%) siswa. Kemudian kesalahan
tidak menyelesaikan soal 17 (54%0) siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 14 (45%)
siswa dan yang terakhir kesalahan — kesalahan tidak menjawab 10 (32%) siswa.

Soal nomor 3 terlihat kesalahan memahami soal menjadi kesalahan yang banyak dialami siswa.
Sedangkan kesalahan tidak menjawab merupakan kesalahan paling sedikit. Jumlah siswa
mengalami keslahan memahami soal sebanyak 23 (74%) siswa. Kemudian kesalahan tidak
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menyelesaikan soal 15 (48%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkkan proses sebanyak 14 (45%)
siswa dan yang terakhir kesalahan memahami soal 11 (35%) siswa.

Soal nomor 4 terlihat kesalahan tidak menyelesaikan soal menjadi keslaahan yang paling
banyak dialami siswa. Sedangkan kesalahan tidak menjawab merupakan kesalahan paling sedikit.
Jumlah siswa mengalami kesalahan tidak menyelesaikan soal sebanyak 25 (80%) siswa. Kemudian
kesalahan memahami soal 24 (74%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 17
(54%0) sisea dan yang teakhir kesalahan tidak menjawab 15 (48%) siswa.

Dan soal nomor 5 terlihan kesalahan tdak menyelesaikan soal menjadi kesalahan yang paling
banyak dialami siswa. Sedanngkan kesalahan tidak menjawab menjadi kesalahan plaing sedikit.
Jumlah siswa mengalami kesalahan tidak menyelesaikan soal sebanyak 25 (80%) siswa. Kemudian
kesalahan memahami soal 24 (77%) siswa. Kesalahan tidak melanjutkan proses sebanyak 15
(48%%0) siswa dan yang terakhir kesalahan tidak menjawab 12 (39%) siswa

Berikut penulis lampirkan soal & pembahan nomor 2 sebagai sampel dan jawaban siswa
serta kesalahan siswa.

2. Persamaan ,2x? — (2m + 4)x + 4 = 0 mempunyai akar-akar yang real dan kembar.
Nilai m adalah?

Gawtbar 1 : Sampel Soal

2. Ax¥-x \m-94) "o
070
bvi-4ac >0
(~2m +8)™ - acvimySo
£- 20 48) L2 emi8) B0
AmZ-\b™ -\gm +oU 8730

ot -2 -8M Ly Mo
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2. Diketahui - persamaan 2x° — (2m+4)x +4 =10
Ditanya - nilai m
Penyelesaian

2x—(2m+4)x+4=0
Menurut bentuk persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ =0, persamaan diatas
memilikia =2;b=—-2m+4);c =4
Karena memiliki akar kembar maka nilai determminan (D = 0)
D = b? — 4ac
0=(-(2m+ 4)): —4(2)(8)
0=4m*+ 16m + 16 — 32
0 =4m’ + 16m — 16
0=m®+4m—4
Menentukan nilai m menggunakan rumus ABC

bagi 4

-p+VbT-2ac
Mz =— o
_ -4+ AT a(1)(-4)
- 2(1)
_ =4+16+16

'l 5]

]
'
I+

&
w
=

o
]

|
'
H
[

b3

I
|
[2%]
+
by
&)

(X}

Jadi, nilaim = =2 + 22

Gambar 3 : Sampel Pembahasan

Berdasarkan hasil tes uraian dan wawancara, soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 2; siswa
salah mengartikan soal yang seharusnya nilai Determinan sama dengan nol (D = 0) yang
merupakan syarat akar real dan kembar. Siswa mengerjakannya dengan nilai Determinan kurang
dari nol (D < 0) yang merupakan syarat akar real. Terdapat kekeliruan kepada siswa dikarenakan
tidak memahami konsep. Dari hasil wawamcara dengan siswa tersebut ditemukan bahwa dia tidak
mengingat dengan pasti konsep yang benar tentang cara menentukan akar kembar dan real.

Dari hasil tes uraian di atas dari 31 siswa ditemukan bahwa rata-rata kesalahan terbesar siswa
adalah kesalahan dalam memahami soal sebanyak 70% . kemudian kesalahan tidak menyelesaikan
soal sebanyak 606%, serta kesalahan tidak melanjutkan proses 46% dan kesalahan yang dialami
siswa paling sedikit adalah kesalahan tidak menjawab soal sebanyak 38%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uaraian yang tertera dapat ditarik kesimpulan ialah kesalahan dalam
menyelesaikan soal Fungsi Kuadrat dan Persamaan Kuadrat adalah 1. Kesalahan memahami soal;
2. Kesalahan tidak men}jelesaikan soal; 3. Kesalahan tidak melanjutkan proses; 4. Kesalahan tidak
menjawab soal. Kurangnya pemahaman konsep dalam pelajaran matematika membuat siswa
kerap sering lupa dan tidak mengetahui cara menyelesaikan soal matematika.
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